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ABSTRACK
This study aims to determine the effectiveness of reducing blood glucose levels from decoction of fragrant
pandan leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb.) In glucose-induced 20% m / v mice. This study was
divided into 5 treatment groups, group I negative control with 0.5% b / v Na-CMC administration, group
Il administration of 0.002% b / v glibenclamide as a positive control, group Il administration of fragrant
pandan leaves with a concentration of 5% b / v, group IV was given a decoction of fragrant pandan
leaves with a concentration of 10% b / v, and group V was given a decoction of fragrant pandan leaves
with a concentration of 20% b / v.
Based on the results of statistical research and data analysis, it can be concluded that the decoction of
fragrant pandan leaves used with a concentration of 5% b /v, 10% b / v, and 20% b / v can reduce blood
glucose levels in mice but the decrease was not significant. because the results of the decrease in fragrant
pandan leaf decoction used with this concentration were not much different from the decrease in Na-
CMC as a negative control.

Keywords : Fragrant pandan leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb.), decoction, blood glucose, and mice
(Mus musculus).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penurunan kadar glukosa darah dari rebusan
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) pada mencit yang telah di induksi glukosa 20% bi/v.
Penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, kelompok | kontrol negatif dengan pemberian Na-
CMC 0,5% b/v, kelompok Il pemberian glibenklamid 0,002% b/v sebagai kontrol positif, kelompok 11l
pemberian rebusan daun pandan wangi dengan konsentrasi 5% b/v, kelompok IV pemberian rebusan daun
pandan wangi dengan konsentrasi 10% b/v, dan kelompok V pemberian rebusan daun pandan wangi
dengan konsentrasi 20% b/v.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa
rebusan daun pandan wangi yang digunakan dengan konsentrasi 5% b/v, 10% b/v, dan 20% b/v dapat



menurunkan kadar glukosa darah pada mencit tetapi penurunannya tidak signifikan karena hasil
penurunan rebusan daun pandan wangi yang digunakan dengan konsentrasi tersebut tidak jauh berbeda

dengan penurunan Na-CMC sebagai kontrol negatif.

Kata kunci : Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.), rebusan, glukosa darah, dan mencit

(Mus musculus).

PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah gangguan
metabolit yang ditandai dengan peningkatan
kadar glukosa dalam darah (hiperglikemia). Hal
ini dihubungkan dengan keadaan abnormalitas
metabolisme karbohidrat, lemak dan protein
terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja
insulin (sensitivitas) atau keduanya, dari faktor
genetik  serta  faktor  lingkungan  dan
mengakibatkan komplikasi kronis termasuk
mikrovaskular, makrovaskular dan neuropatik
kronis (Dipro et al, 2015; Hasan et al, 2013).

Diabetes melitus mempunyai gejala
seperti banyak makan (polifag), banyak minum
(polidipsi), dan banyak kencing (poliuri).
Penderita diabetes mengetahui dirinya mengidap
diabetes setelah terjadi komplikasi progresif
seperti gangguan kardiovaskular,
musculoskeletal dan intregumen yang akhirnya
dapat menyebabkan kematian. Komplikasi ini
biasa dicegah jika penderita mau melakukan
tatalaksana perubahan pola makan, edukasi,
olahraga, dan terapi farmakologi (Nurrahmani &
Kurniadi, 2014).

Penanganan kuratif penyakit diabetes
mellitus terlebih dahulu dilakukan secara non
farmakologis
yaitu dengan diet dan olah raga untuk mencapai
target glukosa darah yang diinginkan. Bila
kedua cara non farmakologi belum mampu
mencapai target glukosa darah yang diinginkan
maka tindakan kuratif diabetes melitus dapat
dibantu dengan pengobatan farmakologi tetapi
tergantung pada tipe diabetes mellitusnya
(Nurrahmani, 2011).

Salah satu obat tradisional yang banyak
digunakan masyarakat Indonesia secara turun
temurun  khususnya masyarakat Galesong,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan adalah
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius
Roxb). Tanaman ini merupakan jenis tanaman
tropis yang umum terdapat di dunia dan
digunakan sebagai obat anti diabetes (Ong,
2008).

Daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius  Roxb.) memiliki kandungan
alkaloid, saponin, dan flavonoid. (Dalimartha,
2009). Tanin mencegah timbunan glukosa dan
lemak darah (Dalimartha, 2005). Alkaloid akan
menurunkan kebutuhan insulin dan kadar
glukosa darah (Bunting et al., 2006). Flavonoid

akan menghambat GLUT 2 mukosa usus yang
menyebabkan kadar glukosa darah akan turun
(Song et al., 2002).

METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitian eksperimen laboratorium, yaitu untuk
mengetahui efektivitas penurunan kadar glukosa
darah dari rebusan daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) konsentrasi
5%, 10% dan 20% terhadap hewan uji mencit
jantan, Na-CMC 0,5% sebagai kontrol negatif
dan suspensi glibenklamid 5 mg sebagai kontrol
positif.

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini di laksanakan di
Laboratorium  Farmasi  Stikes Pelamonia
Kesdam XIV/Hasanuddin. Waktu penelitian
pada bulan Juli 2018.

Bahan uji
Daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) sebanyak 50 gram.

Sampel
Mencit  (Mus
digunakan adalah 15 ekor.
a.  Kiriteria inklusi
1). Berkelamin jantan
2). Berat badan 20-30 ¢
b.  Kriteria eksklusi
1). Berkelamin betina
2). Berat badan dibawah 20 g

musculus)  yang

Variabel penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kandungan kimia daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius  Roxb.) adalah
alkaloid, saponin, flavonoid (Dalimartha, 2009)
dan tannin (Dalimartha, 2005). Sedangkan
variabel terikat adalah kadar glukosa darah
mencit jantan yang diinduksi glukosa.

Definisi operasional

Efektivitas dalam penelitian ini adalah
kemampuan daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius Roxb.) untuk menurunkan kadar
glukosa darah pada mencit (Mus musculus)
dengan konsentrasi yang digunakan yaitu 5%
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biv, 10% b/v, 20% b/v mampu menurunkan
kadar glukosa darah mencit (Mus musculus).

Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah gelas ukur
(lwaki), gelas kimia (Pyrex), glukometer
(NESCO®MultiCheck®  Model :  N-01).
Sedangkan bahan yang digunakan adalah
rebusan daun pandan wangi, Na-CMC, suspensi
glibenklamid, strip glukosa.

Prosedur kerja

Pengambilan dan Pengolahan Bahan Uji
Bahan uji berupa daun pandan wangi

segar (Pandanus amaryllifolius Roxb.) yang

diambil di Desa Galesong, Kab. Takalar, Kota

Makassar, Sulawesi Selatan.

Penyiapan Bahan Penelitian
a. Pembuatan rebusan daun pandan wangi
Rebusan daun pandan wangi dibuat
dengan konsentrasi bertingkat 5%, 10% dan
20%, ditimbang sebanyak 5 gram
dimasukkan ke dalam gelas kimia dan
dibasahi dengan air sebanyak 200 ml,
direbus hingga tersisa sebanyak 100 ml.
Perebusan dilakukan di atas kompor dengan
suhu 100°C selama 20 menit (rebusan daun
pandan wangi dengan konsentrasi 5%).
Dilakukan hal yang sama untuk rebusan
dengan konsentrasi 10% dan 20% dengan
berat bahan uji yang berbeda.
b. Pembuatan suspensi Na-CMC 0,5% b/v
Suspensi Na-CMC dibuat dengan cara
memanaskan air suling sebanyak 50 ml
hingga 70°C lalu dimasukkan Na-CMC
sebanyak 0,5 gram dimasukkan sedikit
demi  sedikit dan diaduk dengan
menggunakan pengaduk hingga terbentuk
larutan homogen. Volumenya dicukupkan
dengan air panas hingga 100 ml.
¢. Pembuatan suspensi glibenklamid
Sebanyak 10 tablet glibenklamid
ditimbang kemudian dihitung bobot rata-
rata tiap tablet. Serbuk tablet glibenklamid
ditimbang 78,39 mg  glibenklamid
kemudian ditambahkan larutan Na-CMC
0,5 blv, sedikit demi sedikit sambil diaduk
hingga homogen. Dicukupkan volumenya
dengan larutan Na-CMC 0,5% b/v hingga
100 ml.
d. Pembuatan larutan glukosa 20% b/v
Sebanyak 20  gram  glukosa
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml lalu
ditambahkan air suling sebanyak 50 ml, di
kocok hingga larut kemudian dicukupkan
volumenya hingga 100 ml.

e. Pemilihan dan penyiapan hewan uji
Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencit (Mus musculus)
jantan, berbadan sehat dengan bobot 20-30
gram. Jumlah mencit yang digunakan
adalah 15 ekor dibagi 5 kelompok dan
masing-masing kelompok terdiri dari 3
ekor.
f.  Perlakuan terhadap hewan uji
Sebelum perlakuan, diambil darah awal
mencit kemudian ditimbang dan dipuasakan
3-4 jam, dan diberi larutan glukosa
kemudian diambil darah kedua. Selanjutnya
kelompok 1 diberi Na-cmc sebagai kontrol
negatif, kelompok 2 diberi suspensi
glibenklamid sebagai pembanding dan
kelompok 3-5 diberi rebusan daun pandan
wangi secara oral sesuai bobot mencit (1
ml/20 g BB) dengan konsentrasi 5%, 10%,
20% sebagai kelompok uji.
g. Penentuan kadar glukosa darah
Sebelum pengambilan darah terlebih
dahulu glukometer diaktifkan kemudian
strip dimasukkan ke dalam glukometer.
Darah diambil melalui pembuluh darah
vena pada ujung ekor kemudian diteteskan
pada strip glukometer. Tetesan darah yang
mengandung glukosa dan beraksi dengan
zat tertentu yang terkandung dalam strip
(glukosa  oksidase) kemudian  secara
otomatis dalam waktu 10 detik kadar
glukosa darah akan terukur dan hasilnya
dapat dibaca monitor glukometer.
h. Pengamatan dan pengumpulan data
Pengamatan dilakukan terhadap mencit
setelah diberi perlakuan dan pengumpulan
data diambil berdasarkan hasil

Cara pengolahan dan analisis data

Pengolahan data digunakan bantuan
program komputer SPSS (Statistical Product
and Service) tipe 23 Statistics Descriptives.

HASIL

Dari penelitian yang telah dilakukan
terhadap efektivitas pemberian rebusan daun
pandan wangi terhadap penurunan Kkadar
glukosa darah mencit, diperoleh hasil seperti
tabel 1.

PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul efektivitas
pemberian rebusan daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap
penurunan kadar glukosa darah mencit ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah rebusan daun pandan wangi mampu
menurunkan kadar glukosa darah. Pada
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penelitian ini dilakukan rebusan daun pandan
wangi dengan Kkonsentrasi 5% b/v, 10% bl/v,
20% bl/v, karena masyarakat khususnya di
Galesong, Kab. Takalar masyarakat merebus
daun pandan wangi sebanyak 5 gram dalam 2
gelas air menjadi 1 gelas air ketika sesudah
direbus, maka dari itu saya memilih konsentrasi
10% b/v dan 20% b/v untuk membandingkan
apakah dengan konsentrasi tersebut dengan
bertambah banyaknya daun pandan wangi yang
akan direbus lebih mampu menurunkan kadar
glukosa darah, juga digunakan Na-CMC 0,5%
b/v sebagai kontrol negatif dan suspensi
glibenklamid  0.002% b/v sebagai kontrol
positif.

Sebagai  kontrol positif digunakan
glibenklamid yang merupakan obat anti diabetik
oral golongan sulfonilurea generasi kedua.
Glibenklamid memiliki efek hipoglikemik yang
kuat dengan dosis yang rendah. Glibenklamid
dibuat dalam bentuk sediaan suspensi yaitu
dengan Na-CMC 0,5% b/v karena sifatnya yang
praktis tidak larut dalam air. Na-CMC
digunakan sebagia kontrol negatif agar potensi
penurunan kadar glukosa darah oleh sampel
dapat terlihat lebih jelas.

Penurunan efektivitas kadar glukosa
darah dilakukan secara enzimatik dengan
menggunakan metode toleransi glukosa oral,
dimana glukosa di oksidasi oleh oksigen
menjadi asam glukonat dan hidrogen peroksida.
Reaksi ini dikatalasi oleh enzim glukosa
oksidase. Darah diambil melalui pembuluh
darah vena pada ujung ekor kemudian
diteteskan pada strip glukometer. Tetesan darah
yang mengandung glukosa akan bereaksi
dengan zat tertentu yang terkandung pada strip
(glukosa oksidase) kemudian secara otomatis
dalam waktu 10 detik kadar glukosa akan
terukur dan hasilnya dapat di baca pada monitor
glukometer.

Hewan uji yang digunakan adalah
mencit jantan karena mencit jantan memiliki
sistem hormonal yang lebih stabil dibandingkan
mencit betina yang mana memiliki kadar
glukosa darah lebih tinggi pada saat hamil sebab
terjadi peningkatan hormon meliputi laktogen
plasenta, Kartisol, prolactin, dan progesterone.
Selain itu kebutuhan nutrisi pada saat hamil
meningkat sehingga glukosa yang di hasilkan
lebih banyak dibandingkan saat tidak hamil
sehingga dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Sebelum perlakuan dilakukan tes glukosa awal
terhadap mencit setelah itu mencit di puasakan
untuk meniadakan pengaruh biologis dari hewan
uji yang tidak dapat dihilangkan sehingga
relative dapat mempengaruhi hasil yang di
peroleh.

Untuk menginduksi glukosa darah
mencit, digunakan larutan glukosa 20% b/v
yang diberikan pada mencit 1 jam sebelum
pemberian sediaan uji yang bertujuan menaikan
kadar gula glukosa awal, sehingga kemampuan
menurunkan kadar glukosa darah dari sediaan
uji dapat diamati.

Dalam penelitian ini, kadar glukosa
darah mencit diukur selama 90 menit dengan
intravena waktu 30 menit. Hal tersebut karena
tubuh memerlukan waktu untuk mengabsorpsi
glukosa dalam tubuh dan digunakan jangka 90
menit untuk melihat efek penurunan kadar
glukosa darah yang lebih jelas setelah
pemberian rebusan daun pandan wangi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh (Tabel 1) terlihat bahwa tabel
kelompok mencit yang diberi Na-CMC sebagai
kontrol negatif terjadi penurunan kadar glukosa
darah, pemberian rebusan daun pandan wangi
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 20% b/v
terjadi penurunan kadar glukosa darah yang
tidak jauh berbeda dengan pemberian Na-CMC
atau penurunannya tidak signifikan, sedangkan
pemberian suspensi glibenklamid 0,002% b/v
menunjukkan penurunan kadar glukosa.

Dari hasil pengolahan data SPSS
(Statistical Product and Service) menunjukkan
bahwa data yang diperoleh pada menit 30, 60,
90 pemberian Na-CMC 0,5% b/v sebagai
kontrol negatif dan pemberian glibenklamid
0,002% b/v sebagai kontrol positif setelah
analisis statistik data hasil penurunan kadar
glukosa darah mencit dinyatakan signifikan,
sedangkan pada pemberian rebusan daun
pandan wangi dengan konsentrasi 5% b/v, 10%
b/v dan 20% b/v tetap memberikan efek
penurunan gula darah pada mencit tapi dari hasil
analisis  statistik tidak terlalu signifikan
penurunan gula darahnya.

Dari hasil analisis statistik dapat
diterima dikarenakan ada faktor yang dapat
mempengaruhi hasil dari pengujian tersebut
yaitu kondisi dari hewan coba bila dalam satu
kelompok mencit terdapat hewan coba yang
tidak sensitif pada pemberian rebusan daun
pandan wangi maka akan mempengaruhi data
keseluruhan dalam satu kelompok tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data
secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa
rebusan daun pandan wangi yang digunakan
dengan konsentrasi 5% b/v, 10% b/v dan 20%
b/v dapat menurunkan kadar glukosa darah
tetapi penurunannya tidak signifikan karena
hasil penurunan rebusan daun pandan wangi
yang digunakan dengan konsentrasi tersebut
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tidak jauh berbeda dengan penurunan Na-CMC
sebagai kontrol negatif.

SARAN

Perlu diteliti lebih jelas tentang
senyawa dari daun pandan wangi yang berfungsi
dalam penurunan kadar glukosa darah.
Penelitian selanjutnya menggunakan ekstrak
non polar daun pandan wangi untuk
menurunkan kadar glukosa darah.
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Tabel 1.

Sebelum Setelah
Kelompok Mencit induksi induksi Induksi Glibenklamid, Na-CMC,
glukosa glukosa dan rebusan daun pandan wangi
(mg/dL) (mg/dL)
30' 60' 90'
| 113 121 96 74 85
Na-CMC 0,5% I 110 189 81 76 80
1l 134 78 106 88 97
[ 110 121 46 46 51
Glibenklamid I 119 167 34 45 47
0,002% 1] 126 128 58 50 59
| 90 163 83 64 73
Rebusan 5% | 115 125 52 77 69
1l 108 134 90 98 98
[ 96 119 108 99 108
Rebusan 10% 1 59 138 93 87 92
1 47 95 70 59 69
I 108 189 83 77 82
Rebusan 20% I 128 152 70 63 71
I 125 138 74 85 69
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EDITORIAL

Pembaca yang budiman, ucapan syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan
Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan anugerahNya sehingga penerbitan Vol. X1V No.2,
Oktober 2018 MEDIA FARMASI POLITEKNIK KESEHATAN MAKASSAR dapat
terlaksana dan telah mendapat legalitas sebagai media resmi dari Lembaga lImu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dengan nomor penerbitan pISSN No. 0216-2083 dan e-ISSN No. 2622-0962.

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar merupakan suatu wadah dalam
menampung aspirasi ilmiah sehingga dapat menggugah motivasi dan inovasi dari dosen di
lingkup Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar serta artikel dari simpatisan untuk
melakukan kajian ilmiah.

Media Farmasi Politeknik Kesehatan Makassar diterbitkan 2 kali dalam setahun yaitu
pada bulan April dan Oktober. Sebagai majalah ilmiah, Media Farmasi mengembangkan misi
dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan khususnya di bidang farmasi

Akhirnya redaksi sangat berharap bahwa semua artikel yang disajikan dalam edisi ini
dapat memberi apresiasi keilmuan di bidang kesehatan bagi kita semua. Oleh karena itu
kritikan dan saran sangat kami harapkan demi kesempurnaan edisi-edisi selanjutnya.

Selamat membaca

Makassar , Oktober 2018

Redaksi
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